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Abstract 
Pondok pesantren in Indonesia plays a crucial role in the teaching of Arabic and the development of Islamic 
preaching (dakwah). This research examines the teaching methods employed by pesantren in teaching Arabic, 
from grammar to daily conversation practice, and the development of dakwah, which includes sermon training, 
rhetoric, and moral development. Despite facing challenges such as limited resources and a lack of competent 
teaching staff, efforts to increase cooperation with other Islamic educational institutions and the use of 
technology in learning demonstrate potential effective solutions. The integration of Arabic language learning and 
dakwah is a strength of pesantren, enabling students to understand and convey Islamic teachings effectively. 
Additionally, pesantren have a positive social impact through their preaching activities and involvement in social 
initiatives. This study provides important insights into the role of pesantren in Islamic education and can serve as 
a basis for the development of better educational policies in the future. 
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Abstrak 
Pondok pesantren di Indonesia memiliki peran penting dalam pengajaran Bahasa Arab dan pembinaan dakwah. 
Penelitian ini mengkaji metode pengajaran yang digunakan pesantren dalam mengajarkan Bahasa Arab, mulai 
dari tata bahasa hingga praktik percakapan sehari-hari, serta pembinaan dakwah yang meliputi pelatihan 
ceramah, retorika, dan pembinaan akhlak. Meskipun pesantren menghadapi tantangan seperti keterbatasan 
sumber daya dan kurangnya tenaga pengajar yang kompeten, upaya peningkatan kerjasama dengan lembaga 
pendidikan Islam lainnya dan penggunaan teknologi dalam pembelajaran menunjukkan potensi solusi yang 
efektif. Integrasi pembelajaran Bahasa Arab dan dakwah menjadi keunggulan pesantren, memungkinkan santri 
untuk memahami dan menyampaikan ajaran Islam dengan baik. Selain itu, pesantren juga memberikan dampak 
sosial positif melalui kegiatan dakwah dan keterlibatan dalam kegiatan sosial. Penelitian ini memberikan 
wawasan penting tentang peran pesantren dalam pendidikan Islam dan dapat menjadi dasar untuk 
pengembangan kebijakan pendidikan yang lebih baik di masa depan. 
 
Kata kunci: pesantren, pengajaran bahasa arab, dakwah, pembinaan akhlak, metode pengajaran, teknologi dalam 
pembelajaran, dampak sosial, pendidikan islam. 
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I. PENDAHULUAN 
Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam tradisional yang memiliki peran penting dalam 

pembinaan umat di Indonesia (Muhammad Tareh Aziz & Lestari Widodo, 2023). Sejak masa kolonial hingga era 
modern, pesantren telah menjadi pilar utama dalam pengajaran agama Islam serta pembentukan karakter dan 
moral santri. Di tengah dinamika perkembangan zaman, pesantren tetap konsisten dalam menjaga nilai-nilai 
keislaman serta mempersiapkan generasi yang berakhlak mulia dan berpengetahuan luas. Salah satu aspek vital 
yang ditekankan dalam pendidikan di pesantren adalah pembelajaran Bahasa Arab dan pembinaan dakwah 

Bahasa Arab memiliki posisi yang sangat penting dalam Islam, karena Al-Qur'an dan sebagian besar 
literatur klasik Islam ditulis dalam bahasa ini. Oleh karena itu, penguasaan Bahasa Arab menjadi esensial bagi 
siapa saja yang ingin mendalami ajaran Islam secara komprehensif. Pesantren, dengan tradisi panjangnya, 
memainkan peran sentral dalam mengajarkan Bahasa Arab kepada santri. Melalui metode pengajaran yang khas, 
pesantren berhasil melahirkan ulama-ulama besar yang tidak hanya menguasai Bahasa Arab, tetapi juga mampu 
menafsirkannya dengan tepat dan menyampaikan ajaran Islam kepada masyarakat luas. 

Di sisi lain, dakwah atau penyebaran ajaran Islam merupakan salah satu kewajiban setiap Muslim. Dalam 
konteks Indonesia, pesantren berperan sebagai pusat dakwah yang efektif. Dakwah di pesantren tidak hanya 
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terbatas pada penyampaian ceramah atau khutbah, tetapi juga mencakup pembinaan karakter dan akhlak santri 
agar mampu menjadi teladan di masyarakat. Proses dakwah yang dilakukan di pesantren sangat komprehensif, 
mencakup berbagai aspek kehidupan yang mendukung penyebaran ajaran Islam secara damai dan harmonis 
(Musyafa’ah et al., 2023). 

Dalam upaya memahami lebih dalam tentang peran pondok pesantren dalam pembelajaran Bahasa Arab 
dan pembinaan dakwah di Indonesia, perlu kita lihat beberapa aspek kunci yang menunjukkan kontribusi 
signifikan pesantren dalam dua bidang ini. Pertama, metode pengajaran Bahasa Arab di pesantren yang 
mencakup pembelajaran nahwu (tata bahasa) dan sharaf (morfologi) secara mendalam. Kedua, program-
program dakwah yang dikembangkan di pesantren serta bagaimana pesantren membentuk santri menjadi dai 
yang kompeten dan berwawasan luas. 

Pesantren memiliki metode pengajaran Bahasa Arab yang unik dan sistematis. Metode ini biasanya dimulai 
dengan pengenalan dasar-dasar tata bahasa Arab melalui kitab-kitab kuning atau kitab klasik seperti 
"Ajurumiyyah" untuk nahwu dan "Matan al-Ajurumiyyah" untuk sharaf. Pembelajaran ini dilakukan secara 
bertahap, mulai dari tingkat dasar hingga tingkat lanjutan, sehingga santri memiliki pemahaman yang kuat 
tentang struktur dan gramatika Bahasa Arab. Selain itu, pesantren juga menerapkan metode hafalan (tahfidz) 
untuk mengingat kosa kata dan tata bahasa, yang kemudian diaplikasikan dalam membaca dan memahami teks-
teks berbahasa Arab, terutama Al-Qur'an dan Hadis. 

Di samping itu, pesantren juga menekankan pentingnya praktik percakapan (muhadatsah) dalam Bahasa 
Arab. Santri didorong untuk berbicara dalam Bahasa Arab dalam kegiatan sehari-hari di pesantren, sehingga 
mereka tidak hanya menguasai aspek teoretis, tetapi juga mampu berkomunikasi secara efektif dalam bahasa 
tersebut. Pendekatan ini membantu santri untuk lebih mudah memahami teks-teks berbahasa Arab serta 
meningkatkan keterampilan berbahasa mereka secara praktis. 

Dakwah adalah salah satu misi utama pesantren yang tidak hanya ditujukan kepada santri, tetapi juga 
kepada masyarakat sekitar (Muid et al., 2022). Pesantren membekali santri dengan ilmu agama yang mendalam 
serta keterampilan dakwah yang efektif. Pembinaan dakwah di pesantren mencakup pelatihan ceramah, 
retorika, dan komunikasi publik yang baik. Selain itu, santri juga diajarkan untuk memahami kondisi sosial dan 
budaya masyarakat agar dakwah yang dilakukan bisa diterima dengan baik. 

Pesantren juga sering mengadakan kegiatan-kegiatan dakwah seperti tabligh akbar, pengajian umum, dan 
kegiatan sosial lainnya yang bertujuan untuk menyebarkan nilai-nilai Islam serta mempererat hubungan antara 
pesantren dan masyarakat. Kegiatan ini tidak hanya meningkatkan keilmuan santri dalam bidang dakwah, tetapi 
juga memberikan mereka pengalaman praktis dalam berinteraksi dengan masyarakat. 

Selain itu, pesantren juga memiliki peran penting dalam pembinaan akhlak santri. Melalui pendidikan 
karakter yang intensif, pesantren berusaha membentuk santri menjadi individu yang berakhlak mulia, jujur, dan 
bertanggung jawab (Annita Kastur et al., 2020). Nilai-nilai keislaman yang diajarkan di pesantren diharapkan 
dapat diaplikasikan oleh santri dalam kehidupan sehari-hari, sehingga mereka dapat menjadi teladan yang baik 
bagi masyarakat. 

Secara keseluruhan, pondok pesantren memiliki peran yang sangat penting dalam pembelajaran Bahasa 
Arab dan pembinaan dakwah di Indonesia. Melalui metode pengajaran yang khas dan program-program dakwah 
yang komprehensif, pesantren berhasil mencetak generasi yang tidak hanya memiliki pengetahuan agama yang 
mendalam, tetapi juga mampu menyebarkan ajaran Islam dengan cara yang damai dan harmonis. Di tengah 
tantangan zaman, pesantren terus beradaptasi dan mengembangkan metode pendidikan yang relevan dengan 
kebutuhan umat, sehingga tetap menjadi pilar utama dalam pembinaan umat di Indonesia 

 
II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tujuan untuk menggali secara mendalam peran 
pondok pesantren dalam pembelajaran Bahasa Arab dan pembinaan dakwah di Indonesia. Metodologi kualitatif 
dipilih karena mampu memberikan pemahaman yang komprehensif tentang fenomena yang kompleks dan 
dinamis dalam konteks pendidikan pesantren. Adapun metode pengumpulan data yang digunakan meliputi 
wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan analisis dokumen. 

Wawancara mendalam dilakukan dengan para kyai, ustaz, dan santri di beberapa pondok pesantren di Jawa 
dan luar Jawa yang memiliki reputasi dalam pengajaran Bahasa Arab dan dakwah. Wawancara ini bertujuan 
untuk mendapatkan perspektif langsung dari para pelaku pendidikan di pesantren mengenai metode 
pengajaran, tantangan yang dihadapi, serta strategi yang digunakan dalam pembinaan dakwah. Responden 
dipilih secara purposive sampling untuk memastikan bahwa mereka memiliki pengetahuan dan pengalaman 
yang relevan dengan topik penelitian. 

Observasi partisipatif dilakukan dengan cara peneliti tinggal di pesantren dalam jangka waktu tertentu 
untuk mengamati secara langsung proses pembelajaran Bahasa Arab dan kegiatan dakwah. Melalui observasi ini, 
peneliti dapat melihat bagaimana metode pengajaran diterapkan dalam kelas, bagaimana interaksi antara 
pengajar dan santri, serta bagaimana santri mengaplikasikan pengetahuan Bahasa Arab dan dakwah dalam 
kehidupan sehari-hari. Observasi juga memungkinkan peneliti untuk memahami dinamika sosial dan budaya 
yang mempengaruhi proses pembelajaran dan dakwah di pesantren. 
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Analisis dokumen dilakukan terhadap berbagai dokumen yang relevan, seperti kurikulum pesantren, buku 
ajar Bahasa Arab, dan materi dakwah yang digunakan oleh santri. Dokumen-dokumen ini dianalisis untuk 
memahami struktur dan isi kurikulum, metode pengajaran yang diterapkan, serta konten dakwah yang diajarkan 
(Musyafa’ah, L., Hardika, 2022). Analisis dokumen juga meliputi kajian terhadap catatan sejarah dan literatur 
yang berkaitan dengan perkembangan pesantren di Indonesia, untuk memberikan konteks historis dan 
perkembangan terkini dalam pendidikan pesantren. 

Data yang diperoleh dari wawancara, observasi, dan analisis dokumen kemudian dianalisis menggunakan 
teknik analisis tematik. Analisis tematik melibatkan proses pengkodean data untuk mengidentifikasi tema-tema 
utama yang muncul dari data, yang kemudian dikategorikan dan dianalisis lebih lanjut. Teknik ini 
memungkinkan peneliti untuk mengorganisasi dan menginterpretasi data secara sistematis, sehingga dapat 
mengungkap pola-pola dan hubungan antar tema yang relevan dengan tujuan penelitian (Syaifudin et al., 2022). 

Untuk memastikan validitas dan reliabilitas data, penelitian ini menerapkan triangulasi sumber dan 
metode. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan data yang diperoleh dari berbagai sumber (kyai, 
ustaz, santri) untuk mengkonfirmasi temuan dan memastikan konsistensi informasi. Triangulasi metode 
dilakukan dengan menggunakan berbagai metode pengumpulan data (wawancara, observasi, analisis dokumen) 
untuk mendapatkan gambaran yang lebih lengkap dan mendalam tentang fenomena yang diteliti. 

Penelitian ini juga mempertimbangkan aspek etis dengan memastikan bahwa partisipasi responden 
dilakukan secara sukarela dan berdasarkan persetujuan yang diinformasikan (informed consent). Kerahasiaan 
dan anonimitas responden dijaga dengan tidak mengungkapkan identitas pribadi mereka dalam laporan 
penelitian. Selain itu, penelitian ini berupaya untuk tidak mengganggu aktivitas keseharian di pesantren selama 
proses pengumpulan data (Agustin et al., 2023). 

Dengan metodologi yang terstruktur dan komprehensif ini, penelitian diharapkan dapat memberikan 
kontribusi yang signifikan dalam pemahaman tentang peran pondok pesantren dalam pembelajaran Bahasa 
Arab dan pembinaan dakwah di Indonesia. Hasil penelitian diharapkan dapat digunakan sebagai dasar untuk 
pengembangan kebijakan dan program pendidikan yang lebih efektif dan relevan dengan kebutuhan umat Islam 
di Indonesia. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 

1. Peran Pondok Pesantren dalam Pembelajaran Bahasa Arab 
Pondok pesantren memiliki peran vital dalam pembelajaran Bahasa Arab di Indonesia. Sebagai 

lembaga pendidikan Islam tradisional, pesantren telah mengembangkan metode pengajaran Bahasa Arab 
yang unik dan sistematis. Pengajaran ini dimulai dengan pengenalan dasar-dasar tata bahasa Arab melalui 
kitab-kitab kuning atau kitab klasik seperti "Ajurumiyyah" untuk nahwu (tata bahasa) dan "Matan al-
Ajurumiyyah" untuk sharaf (morfologi). Pendekatan ini dilakukan secara bertahap mulai dari tingkat dasar 
hingga tingkat lanjutan, memberikan santri pemahaman yang mendalam tentang struktur dan gramatika 
Bahasa Arab. 

Selain itu, pesantren juga menerapkan metode hafalan (tahfidz) untuk memperkuat penguasaan kosa 
kata dan tata bahasa. Hafalan ini kemudian diaplikasikan dalam membaca dan memahami teks-teks 
berbahasa Arab, terutama Al-Qur'an dan Hadis. Metode pengajaran ini efektif dalam melahirkan santri yang 
tidak hanya memahami teori tetapi juga mampu mengaplikasikan pengetahuannya dalam praktik sehari-hari. 

Praktik percakapan (muhadatsah) juga menjadi bagian integral dalam pembelajaran Bahasa Arab di 
pesantren (Adhimah & Hasan, 2024). Santri didorong untuk berbicara dalam Bahasa Arab dalam kegiatan 
sehari-hari, yang membantu mereka menguasai bahasa ini secara praktis dan efektif. Pendekatan ini tidak 
hanya meningkatkan keterampilan berbahasa santri tetapi juga mempermudah mereka dalam memahami 
teks-teks Islam yang berbahasa Arab. 
2. Pembinaan Dakwah di Pesantren 

Pondok pesantren juga berperan penting dalam pembinaan dakwah di Indonesia. Dakwah di 
pesantren tidak hanya terbatas pada penyampaian ceramah atau khutbah tetapi juga mencakup pembinaan 
karakter dan akhlak santri. Pesantren membekali santri dengan ilmu agama yang mendalam serta 
keterampilan dakwah yang efektif, termasuk pelatihan ceramah, retorika, dan komunikasi publik yang baik. 

Kegiatan dakwah di pesantren juga sering melibatkan tabligh akbar, pengajian umum, dan kegiatan 
sosial lainnya yang bertujuan untuk menyebarkan nilai-nilai Islam serta mempererat hubungan antara 
pesantren dan masyarakat. Kegiatan ini memberikan santri pengalaman praktis dalam berinteraksi dengan 
masyarakat serta meningkatkan keilmuan mereka dalam bidang dakwah (Aziz & Sholehawati, 2023). 

Pembinaan akhlak juga menjadi fokus utama dalam pendidikan di pesantren. Melalui pendidikan 
karakter yang intensif, pesantren berusaha membentuk santri menjadi individu yang berakhlak mulia, jujur, 
dan bertanggung jawab. Nilai-nilai keislaman yang diajarkan di pesantren diharapkan dapat diaplikasikan 
oleh santri dalam kehidupan sehari-hari, sehingga mereka dapat menjadi teladan yang baik bagi masyarakat. 
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3. Metodologi Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode pengumpulan data yang meliputi 

wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan analisis dokumen. Wawancara mendalam dilakukan 
dengan para kyai, ustaz, dan santri di beberapa pondok pesantren yang memiliki reputasi dalam pengajaran 
Bahasa Arab dan dakwah. Observasi partisipatif dilakukan dengan cara peneliti tinggal di pesantren untuk 
mengamati langsung proses pembelajaran dan kegiatan dakwah (Mufidah, 2024). 

Analisis dokumen dilakukan terhadap kurikulum pesantren, buku ajar Bahasa Arab, dan materi 
dakwah yang digunakan. Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis tematik 
untuk mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul. Validitas dan reliabilitas data dijaga melalui 
triangulasi sumber dan metode, serta mempertimbangkan aspek etis dengan menjaga kerahasiaan dan 
anonimitas responden. 
4. Temuan Penelitian 

Penelitian ini menemukan bahwa metode pengajaran Bahasa Arab di pesantren sangat efektif dalam 
membekali santri dengan kemampuan bahasa yang kuat. Pembelajaran nahwu dan sharaf melalui kitab-kitab 
klasik, metode hafalan, dan praktik percakapan membantu santri menguasai Bahasa Arab secara mendalam 
dan praktis. Santri yang lulus dari pesantren memiliki kemampuan untuk membaca dan memahami teks-teks 
berbahasa Arab dengan baik, yang esensial untuk mendalami ajaran Islam (L. M. U. H. Hasan et al., 2024). 

Dalam hal dakwah, pesantren berhasil membentuk santri menjadi dai yang kompeten dan berwawasan 
luas. Pelatihan ceramah, retorika, dan komunikasi publik memberikan santri keterampilan yang diperlukan 
untuk menyampaikan ajaran Islam secara efektif. Kegiatan dakwah yang melibatkan interaksi langsung 
dengan masyarakat juga memberikan pengalaman praktis yang berharga bagi santri. 

Pembinaan akhlak di pesantren juga menunjukkan hasil yang positif. Santri yang dididik di pesantren 
menunjukkan karakter yang kuat, jujur, dan bertanggung jawab, serta mampu menjadi teladan yang baik bagi 
masyarakat (L. M. U. Hasan, Aziz, et al., 2024). Nilai-nilai keislaman yang diajarkan di pesantren diaplikasikan 
oleh santri dalam kehidupan sehari-hari, yang menunjukkan keberhasilan pesantren dalam membentuk 
karakter santri. 
5. Implikasi dan Rekomendasi 

Hasil penelitian ini memiliki beberapa implikasi penting untuk pengembangan kebijakan dan program 
pendidikan di pesantren. Pertama, metode pengajaran Bahasa Arab yang diterapkan di pesantren dapat 
dijadikan model untuk pengajaran Bahasa Arab di lembaga pendidikan Islam lainnya. Kedua, program 
dakwah yang komprehensif di pesantren dapat menjadi contoh bagi upaya pembinaan dakwah di kalangan 
umat Islam secara umum. 

Rekomendasi untuk pengembangan lebih lanjut meliputi peningkatan kualitas kurikulum dan metode 
pengajaran di pesantren, serta penguatan program dakwah dan pembinaan akhlak. Kerjasama antara 
pesantren dengan lembaga pendidikan Islam lainnya juga perlu ditingkatkan untuk saling berbagi 
pengalaman dan pengetahuan (Aziz et al., 2024). 

Pondok pesantren memiliki peran yang sangat penting dalam pembelajaran Bahasa Arab dan 
pembinaan dakwah di Indonesia. Melalui metode pengajaran yang khas dan program-program dakwah yang 
komprehensif, pesantren berhasil mencetak generasi yang tidak hanya memiliki pengetahuan agama yang 
mendalam tetapi juga mampu menyebarkan ajaran Islam dengan cara yang damai dan harmonis. Di tengah 
tantangan zaman, pesantren terus beradaptasi dan mengembangkan metode pendidikan yang relevan 
dengan kebutuhan umat sehingga tetap menjadi pilar utama dalam pembinaan umat di Indonesia. Penelitian 
ini memberikan kontribusi yang signifikan dalam pemahaman tentang peran pondok pesantren dan dapat 
digunakan sebagai dasar untuk pengembangan kebijakan dan program pendidikan yang lebih efektif di masa 
mendatang. 

B. Pembahsan  
1. Kontribusi Pesantren dalam Pengajaran Bahsa Arab 

Pondok pesantren di Indonesia telah memainkan peran yang sangat signifikan dalam pengajaran 
Bahasa Arab, yang merupakan bahasa utama dalam teks-teks suci Islam. Pesantren menggunakan metode 
pengajaran yang sistematis dan mendalam, dimulai dari pengenalan dasar tata bahasa (nahwu) dan 
morfologi (sharaf) menggunakan kitab-kitab klasik seperti "Ajurumiyyah" dan "Matan al-Ajurumiyyah". 
Metode ini memungkinkan santri untuk memahami struktur dan aturan Bahasa Arab dengan baik sebelum 
melanjutkan ke teks yang lebih kompleks (Syaifudin, 2022). 

Pengajaran Bahasa Arab di pesantren tidak hanya fokus pada pemahaman teoritis tetapi juga pada 
penerapan praktisnya. Metode hafalan (tahfidz) digunakan untuk menguatkan ingatan santri terhadap kosa 
kata dan tata bahasa. Hal ini penting karena hafalan mempermudah santri dalam membaca dan memahami 
teks-teks Al-Qur'an dan Hadis. Pendekatan ini menunjukkan betapa pentingnya tradisi hafalan dalam 
pendidikan pesantren, yang mencerminkan metode pendidikan Islam yang telah berlangsung selama 
berabad-abad. 
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Lebih lanjut, praktik percakapan (muhadatsah) dalam Bahasa Arab juga ditekankan di pesantren. 
Santri didorong untuk berbicara dalam Bahasa Arab dalam kegiatan sehari-hari, yang membantu mereka 
menguasai bahasa ini secara lebih alami dan kontekstual. Dengan demikian, santri tidak hanya mahir dalam 
teori bahasa tetapi juga mampu berkomunikasi dengan baik dalam Bahasa Arab (Mas et al., 2024). Praktik ini 
juga membantu santri dalam memahami teks-teks Islam yang berbahasa Arab, yang esensial untuk 
mendalami ajaran Islam secara lebih mendalam. 
2. Strategi Pembinaan Dakwah di Pesantren 

Dakwah merupakan salah satu aspek utama dari pendidikan di pesantren. Pesantren membekali santri 
dengan ilmu agama yang mendalam serta keterampilan dakwah yang diperlukan untuk menyampaikan 
ajaran Islam secara efektif. Pelatihan dakwah di pesantren mencakup berbagai aspek, termasuk pelatihan 
ceramah, retorika, dan komunikasi publik. Santri diajarkan bagaimana menyampaikan pesan-pesan agama 
dengan cara yang menarik dan persuasif, serta bagaimana berinteraksi dengan audiens yang beragam 
(Kastur et al., 2020). 

Kegiatan dakwah di pesantren juga melibatkan interaksi langsung dengan masyarakat. Pesantren 
sering mengadakan tabligh akbar, pengajian umum, dan kegiatan sosial lainnya yang bertujuan untuk 
menyebarkan nilai-nilai Islam serta mempererat hubungan antara pesantren dan masyarakat. Melalui 
kegiatan ini, santri mendapatkan pengalaman praktis dalam berdakwah dan berinteraksi dengan masyarakat. 
Ini juga membantu santri untuk memahami kondisi sosial dan budaya masyarakat sehingga dakwah yang 
mereka lakukan bisa diterima dengan baik dan efektif. 

Pembinaan akhlak juga menjadi fokus utama dalam pendidikan di pesantren. Melalui pendidikan 
karakter yang intensif, pesantren berusaha membentuk santri menjadi individu yang berakhlak mulia, jujur, 
dan bertanggung jawab. Nilai-nilai keislaman yang diajarkan di pesantren diharapkan dapat diaplikasikan 
oleh santri dalam kehidupan sehari-hari, sehingga mereka dapat menjadi teladan yang baik bagi masyarakat. 
Pembinaan akhlak yang intensif ini mencerminkan komitmen pesantren untuk tidak hanya mencetak santri 
yang cerdas secara intelektual tetapi juga memiliki karakter yang kuat dan berakhlak mulia (L. M. U. Hasan, 
Nurharini, et al., 2024). 
3. Tantangan dan Solusi dalam Pengajaran Bahasa Arab di Pesantren 

Meskipun pesantren telah berhasil dalam pengajaran Bahasa Arab, mereka juga menghadapi berbagai 
tantangan. Salah satu tantangan utama adalah keterbatasan sumber daya, termasuk kurangnya buku-buku 
ajar yang berkualitas dan tenaga pengajar yang kompeten. Banyak pesantren yang masih mengandalkan 
kitab-kitab klasik yang memerlukan pemahaman mendalam dan kemampuan interpretasi yang tinggi. Oleh 
karena itu, diperlukan usaha untuk memperbarui dan memperkaya bahan ajar dengan materi yang lebih 
kontekstual dan relevan dengan kebutuhan zaman. 

Solusi yang dapat diambil untuk mengatasi tantangan ini adalah dengan meningkatkan kerjasama 
antara pesantren dan lembaga pendidikan Islam lainnya, baik di tingkat nasional maupun internasional. 
Pertukaran tenaga pengajar dan penyediaan pelatihan bagi para ustaz dapat membantu meningkatkan 
kualitas pengajaran di pesantren. Selain itu, pengembangan kurikulum yang lebih komprehensif dan 
penggunaan teknologi dalam pembelajaran Bahasa Arab juga dapat menjadi solusi yang efektif (Nabielah 
Agustin, 2021). Misalnya, penggunaan aplikasi mobile dan platform e-learning dapat membantu santri belajar 
Bahasa Arab secara lebih interaktif dan fleksibel. 
4. Peran Pesantren dalam Meningkatkan Kompetensi Dai 

Pesantren memiliki peran penting dalam membentuk santri menjadi dai yang kompeten dan 
berwawasan luas. Pelatihan dakwah yang komprehensif di pesantren mencakup berbagai keterampilan yang 
diperlukan untuk berdakwah, termasuk keterampilan komunikasi, retorika, dan pemahaman sosial-budaya. 
Santri diajarkan untuk memahami audiens mereka dan menyampaikan pesan-pesan agama dengan cara yang 
relevan dan menarik. 

Selain pelatihan formal, pesantren juga memberikan kesempatan bagi santri untuk mempraktikkan 
dakwah secara langsung melalui kegiatan-kegiatan dakwah di masyarakat. Pengalaman praktis ini sangat 
berharga bagi santri, karena mereka dapat menguji dan mengembangkan keterampilan dakwah mereka 
dalam situasi nyata. Melalui interaksi dengan masyarakat, santri juga belajar untuk menjadi lebih peka 
terhadap kebutuhan dan kondisi sosial masyarakat, yang merupakan aspek penting dalam dakwah 
(Nurharini et al., 2024). 

Pesantren juga menekankan pentingnya pembinaan akhlak dalam dakwah. Santri diajarkan bahwa 
dakwah tidak hanya tentang menyampaikan pesan-pesan agama tetapi juga tentang memberikan teladan 
yang baik melalui perilaku sehari-hari. Nilai-nilai seperti kejujuran, keadilan, dan tanggung jawab ditekankan 
dalam pendidikan di pesantren, dengan harapan bahwa santri dapat menjadi teladan yang baik bagi 
masyarakat. Pembinaan akhlak yang intensif ini memastikan bahwa santri tidak hanya memiliki pengetahuan 
agama yang mendalam tetapi juga karakter yang kuat dan berakhlak mulia. 
5. Integrasi Pembelajaran Bahasa Arab dan Dakwah 

Salah satu keunggulan pesantren adalah kemampuannya untuk mengintegrasikan pembelajaran 
Bahasa Arab dengan pembinaan dakwah. Bahasa Arab diajarkan tidak hanya sebagai bahasa akademik tetapi 
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juga sebagai alat untuk menyampaikan ajaran Islam. Dengan demikian, penguasaan Bahasa Arab menjadi 
esensial bagi santri dalam melaksanakan tugas dakwah mereka. Santri yang mahir dalam Bahasa Arab dapat 
membaca dan memahami teks-teks suci Islam dengan lebih baik, yang merupakan bekal penting dalam 
berdakwah (Nabielah Agustin, 2021). 

Integrasi ini tercermin dalam kurikulum pesantren yang menggabungkan pelajaran Bahasa Arab 
dengan pelatihan dakwah. Santri diajarkan untuk menggunakan Bahasa Arab dalam ceramah dan khutbah 
mereka, yang tidak hanya meningkatkan keterampilan berbahasa mereka tetapi juga memberikan mereka 
kepercayaan diri dalam berdakwah. Praktik percakapan dalam Bahasa Arab juga membantu santri dalam 
memahami dan menginterpretasikan teks-teks Islam dengan lebih akurat, yang merupakan aspek penting 
dalam dakwah. 
6. Dampak Sosial Pesantren dalam Masyarakat 

Pesantren memiliki dampak sosial yang signifikan dalam masyarakat. Sebagai pusat pendidikan Islam, 
pesantren tidak hanya mencetak santri yang berpengetahuan luas tetapi juga individu yang berakhlak mulia 
dan berkontribusi positif dalam masyarakat. Santri yang lulus dari pesantren sering kali menjadi pemimpin 
di komunitas mereka, baik sebagai dai, imam, atau tokoh masyarakat. Mereka memainkan peran penting 
dalam menyebarkan ajaran Islam dan membimbing masyarakat dalam kehidupan beragama. 

Kegiatan dakwah yang dilakukan oleh pesantren juga memiliki dampak sosial yang positif. Tabligh 
akbar, pengajian umum, dan kegiatan sosial lainnya yang diadakan oleh pesantren membantu mempererat 
hubungan antara pesantren dan masyarakat. Kegiatan ini tidak hanya menyebarkan nilai-nilai Islam tetapi 
juga mempromosikan toleransi dan harmoni dalam masyarakat. Pesantren juga sering terlibat dalam 
kegiatan sosial seperti bantuan kemanusiaan dan pemberdayaan masyarakat, yang menunjukkan komitmen 
mereka terhadap kesejahteraan sosial. 
7. Adaptasi Pesantren dalam Menghadapi Tantangan Zaman 

Pesantren memiliki kemampuan untuk beradaptasi dengan perubahan zaman sambil tetap 
mempertahankan nilai-nilai tradisional Islam. Di tengah perkembangan teknologi dan globalisasi, pesantren 
terus mengembangkan metode pengajaran yang relevan dengan kebutuhan umat. Penggunaan teknologi 
dalam pembelajaran, seperti e-learning dan aplikasi mobile, menjadi salah satu cara pesantren untuk 
menghadapi tantangan ini. Teknologi ini tidak hanya mempermudah proses belajar tetapi juga 
memungkinkan santri untuk mengakses sumber-sumber belajar yang lebih luas dan variatif. 

Pesantren juga terus mengembangkan kurikulum yang komprehensif dan relevan dengan kebutuhan 
zaman. Kurikulum yang dikembangkan mencakup tidak hanya pelajaran agama tetapi juga ilmu pengetahuan 
umum dan keterampilan praktis yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari (Dzukroni & Aziz, 2023). Hal 
ini memastikan bahwa santri tidak hanya memiliki pengetahuan agama yang mendalam tetapi juga 
keterampilan yang relevan untuk menghadapi tantangan kehidupan modern. 

Kerjasama antara pesantren dengan lembaga pendidikan Islam lainnya juga menjadi strategi penting 
dalam menghadapi tantangan zaman. Pertukaran pengalaman dan pengetahuan antara pesantren dan 
lembaga pendidikan lainnya dapat membantu pesantren untuk terus mengembangkan metode pengajaran 
yang lebih efektif dan relevan. Kerjasama ini juga memungkinkan pesantren untuk mengakses sumber daya 
dan teknologi yang lebih maju, yang dapat meningkatkan kualitas pendidikan di pesantren. 
8. Rekomendasi untuk Pengembangan Pesantren 

Berdasarkan hasil penelitian ini, beberapa rekomendasi dapat diberikan untuk pengembangan 
pesantren di masa mendatang. Pertama, pesantren perlu terus meningkatkan kualitas kurikulum dan metode 
pengajaran mereka. Pengembangan kurikulum yang komprehensif dan penggunaan teknologi dalam 
pembelajaran dapat membantu pesantren untuk tetap relevan dan efektif dalam menghadapi tantangan 
zaman. 

Kedua, kerjasama antara pesantren dengan lembaga pendidikan Islam lainnya perlu ditingkatkan. 
Pertukaran tenaga pengajar, pelatihan bagi para ustaz, dan penyediaan sumber daya pendidikan yang 
berkualitas dapat membantu pesantren untuk meningkatkan kualitas pengajaran mereka. Selain itu, 
kerjasama ini juga memungkinkan pesantren untuk mengakses teknologi dan metode pengajaran yang lebih 
maju. 

Ketiga, pesantren perlu terus memperkuat program dakwah dan pembinaan akhlak mereka. 
Pembinaan akhlak yang intensif dan program dakwah yang komprehensif dapat membantu pesantren untuk 
mencetak santri yang tidak hanya cerdas secara intelektual tetapi juga memiliki karakter yang kuat dan 
berakhlak mulia. Program dakwah yang melibatkan interaksi langsung dengan masyarakat juga perlu terus 
dikembangkan untuk memberikan pengalaman praktis yang berharga bagi santri. 

Keempat, pesantren perlu terus beradaptasi dengan perkembangan teknologi dan globalisasi. 
Penggunaan teknologi dalam pembelajaran dan pengembangan kurikulum yang relevan dengan kebutuhan 
zaman dapat membantu pesantren untuk tetap relevan dan efektif dalam menghadapi tantangan zaman. 
Selain itu, pesantren juga perlu terus mengembangkan metode pengajaran yang inovatif dan efektif untuk 
memastikan bahwa santri mendapatkan pendidikan yang berkualitas dan relevan dengan kebutuhan umat. 
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Pondok pesantren memiliki peran yang sangat penting dalam pembelajaran Bahasa Arab dan 
pembinaan dakwah di Indonesia. Melalui metode pengajaran yang khas dan program-program dakwah yang 
komprehensif, pesantren berhasil mencetak generasi yang tidak hanya memiliki pengetahuan agama yang 
mendalam tetapi juga mampu menyebarkan ajaran Islam dengan cara yang damai dan harmonis (Qodir et al., 
2024). Di tengah tantangan zaman, pesantren terus beradaptasi dan mengembangkan metode pendidikan 
yang relevan dengan kebutuhan umat sehingga tetap menjadi pilar utama dalam pembinaan umat di 
Indonesia. 

Penelitian ini memberikan kontribusi yang signifikan dalam pemahaman tentang peran pondok 
pesantren dan dapat digunakan sebagai dasar untuk pengembangan kebijakan dan program pendidikan yang 
lebih efektif di masa mendatang. Rekomendasi yang diberikan diharapkan dapat membantu pesantren untuk 
terus meningkatkan kualitas pendidikan mereka dan berkontribusi positif dalam pembinaan umat Islam di 
Indonesia. Dengan demikian, pesantren dapat terus menjadi lembaga pendidikan Islam yang relevan dan 
efektif dalam mencetak generasi yang berpengetahuan luas, berakhlak mulia, dan berkontribusi positif dalam 
masyarakat. 

  
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

Pondok pesantren di Indonesia telah menunjukkan kontribusi yang luar biasa dalam pembelajaran Bahasa 
Arab dan pembinaan dakwah, dua aspek yang sangat penting dalam pendidikan Islam. Dengan metode 
pengajaran yang sistematis dan mendalam, pesantren berhasil mencetak santri yang mahir dalam Bahasa Arab. 
Pengajaran tata bahasa dan morfologi yang dimulai dari kitab-kitab klasik, dikombinasikan dengan metode 
hafalan dan praktik percakapan sehari-hari, memungkinkan santri untuk menguasai Bahasa Arab secara teoritis 
dan praktis. Santri tidak hanya mampu membaca dan memahami teks-teks suci Islam tetapi juga mampu 
berkomunikasi dalam Bahasa Arab dengan baik. Hal ini penting mengingat Bahasa Arab adalah bahasa utama 
dalam teks-teks agama Islam, sehingga penguasaan bahasa ini menjadi esensial bagi santri dalam memahami dan 
mendalami ajaran Islam. 

Di sisi lain, pesantren juga berperan vital dalam pembinaan dakwah. Dakwah di pesantren tidak hanya 
fokus pada penyampaian ceramah atau khutbah tetapi juga mencakup pembinaan karakter dan akhlak santri. 
Santri dibekali dengan ilmu agama yang mendalam serta keterampilan dakwah yang efektif, termasuk pelatihan 
ceramah, retorika, dan komunikasi publik. Kegiatan dakwah yang melibatkan interaksi langsung dengan 
masyarakat, seperti tabligh akbar dan pengajian umum, memberikan pengalaman praktis yang berharga bagi 
santri. Mereka belajar untuk menyampaikan pesan-pesan agama dengan cara yang relevan dan menarik, serta 
memahami kondisi sosial dan budaya masyarakat. Pembinaan akhlak yang intensif di pesantren juga 
memastikan bahwa santri tidak hanya memiliki pengetahuan agama yang mendalam tetapi juga karakter yang 
kuat dan berakhlak mulia. 

Namun, meskipun pesantren telah menunjukkan keberhasilan dalam pengajaran Bahasa Arab dan 
pembinaan dakwah, mereka juga menghadapi berbagai tantangan. Keterbatasan sumber daya, termasuk 
kurangnya buku-buku ajar yang berkualitas dan tenaga pengajar yang kompeten, menjadi salah satu tantangan 
utama. Untuk mengatasi tantangan ini, diperlukan usaha untuk memperbarui dan memperkaya bahan ajar 
dengan materi yang lebih kontekstual dan relevan dengan kebutuhan zaman. Peningkatan kerjasama antara 
pesantren dan lembaga pendidikan Islam lainnya, baik di tingkat nasional maupun internasional, juga dapat 
membantu mengatasi tantangan ini. Pertukaran tenaga pengajar dan penyediaan pelatihan bagi para ustaz dapat 
meningkatkan kualitas pengajaran di pesantren. Selain itu, penggunaan teknologi dalam pembelajaran, seperti 
aplikasi mobile dan platform e-learning, dapat membantu santri belajar Bahasa Arab secara lebih interaktif dan 
fleksibel. 

Pesantren juga terus beradaptasi dengan perubahan zaman. Di tengah perkembangan teknologi dan 
globalisasi, pesantren mengembangkan metode pengajaran yang relevan dengan kebutuhan umat. Penggunaan 
teknologi dalam pembelajaran, seperti e-learning dan aplikasi mobile, menjadi salah satu cara pesantren untuk 
menghadapi tantangan ini. Teknologi ini tidak hanya mempermudah proses belajar tetapi juga memungkinkan 
santri untuk mengakses sumber-sumber belajar yang lebih luas dan variatif. Pengembangan kurikulum yang 
komprehensif dan relevan dengan kebutuhan zaman juga menjadi fokus pesantren. Kurikulum yang mencakup 
pelajaran agama serta ilmu pengetahuan umum dan keterampilan praktis yang diperlukan dalam kehidupan 
sehari-hari memastikan bahwa santri tidak hanya memiliki pengetahuan agama yang mendalam tetapi juga 
keterampilan yang relevan untuk menghadapi tantangan kehidupan modern. 

Integrasi pembelajaran Bahasa Arab dan dakwah menjadi salah satu keunggulan pesantren. Bahasa Arab 
diajarkan tidak hanya sebagai bahasa akademik tetapi juga sebagai alat untuk menyampaikan ajaran Islam. 
Dengan demikian, penguasaan Bahasa Arab menjadi esensial bagi santri dalam melaksanakan tugas dakwah 
mereka. Santri yang mahir dalam Bahasa Arab dapat membaca dan memahami teks-teks suci Islam dengan lebih 
baik, yang merupakan bekal penting dalam berdakwah. Praktik percakapan dalam Bahasa Arab membantu santri 
dalam memahami dan menginterpretasikan teks-teks Islam dengan lebih akurat, yang merupakan aspek penting 
dalam dakwah. 
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Pesantren juga memiliki dampak sosial yang signifikan dalam masyarakat. Sebagai pusat pendidikan Islam, 
pesantren tidak hanya mencetak santri yang berpengetahuan luas tetapi juga individu yang berakhlak mulia dan 
berkontribusi positif dalam masyarakat. Kegiatan dakwah yang dilakukan oleh pesantren, seperti tabligh akbar, 
pengajian umum, dan kegiatan sosial lainnya, membantu mempererat hubungan antara pesantren dan 
masyarakat serta menyebarkan nilai-nilai Islam. Pesantren juga sering terlibat dalam kegiatan sosial seperti 
bantuan kemanusiaan dan pemberdayaan masyarakat, yang menunjukkan komitmen mereka terhadap 
kesejahteraan sosial. 

Secara keseluruhan, pondok pesantren memiliki peran yang sangat penting dalam pembelajaran Bahasa 
Arab dan pembinaan dakwah di Indonesia. Melalui metode pengajaran yang khas dan program-program dakwah 
yang komprehensif, pesantren berhasil mencetak generasi yang tidak hanya memiliki pengetahuan agama yang 
mendalam tetapi juga mampu menyebarkan ajaran Islam dengan cara yang damai dan harmonis. Penelitian ini 
memberikan kontribusi yang signifikan dalam pemahaman tentang peran pondok pesantren dan dapat 
digunakan sebagai dasar untuk pengembangan kebijakan dan program pendidikan yang lebih efektif di masa 
mendatang. Dengan demikian, pesantren dapat terus menjadi lembaga pendidikan Islam yang relevan dan efektif 
dalam mencetak generasi yang berpengetahuan luas, berakhlak mulia, dan berkontribusi positif dalam 
masyarakat. 
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